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Abstrak
 

Dalam rangka upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia yang optimal diperlukan

pelayanan kesehatan yang berkualitas yang menjangkau semua lapisan (Depkes, 1999). Dimana salah satu

masalah kesehatan yang dihadapi di Indonesia adalah masih tingginya kematian balita karena pneumonia,

pada tahun 1990 sebanyak 150.000 kematian dan diharapkan tahun 2000 turun menjadi 50.000 kematian

melalui pengobatan yang sesuai dengan standar kasus ISPA.

Puskesmas adalah salah satu unit pelayanan kesehatan terdepan yang juga perlu meningkatkan kualitas

pelayanan. Untuk itu semenjak tahun 1998 puskesmas Kota Padang sudah melaksanakan program jaminan

mutu (Quality Assurance), yang salah satu kegiatannya adalah menerapkan kepatuhan petugas dalam

menerapkan SOP ISPA pada balita. Setelah 6 (enam) bulan pelaksanaan kegiatan ini terlihat bahwa

kepatuhan petugas sudah mencapai 70%-80% namun sesuai dengan hasil laporan puskesmas ternyata pada

bulan Juni tahun 2000 kepatuhan petugas menerapkan SOP ISPA ini bahkan turun yaitu menjadi 40% yang

seharusnya sudah mencapai 80%-100%.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kepatuhan petugas dalam menerapkan SOP

ISPA serta faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan petugas terhadap SOP. Faktor yang diteliti

adalah faktor internal yang terdiri dari pelatihan, umur, lama kerja, pengetahuan, persepsi, sikap,dan

motivasi sedangkan faktor eksternal yang diteliti adalah komitmen pimpinan dan sarana. Kedua faktor ini

merupakan variabel bebas, sedangkan variabel terikat adalah kepatuhan petugas menerapkan SOP ISPA.

Disain penelitian yang dipakai cross sectional. Data dianalisis dengan analisis univariat, bivariat dan

multivariat. Dari hasil analisis bivariat didapatkan hanya yang bermakna pengetahuan, motivasi yang

berhubungan dengan kepatuhan petugas menerapkan SOP ISPA. Dengan analisis multivariat didapatkan

hubungan yang paling kuat antara pengetahuan dengan kepatuhan petugas terhadap SOP ISPA.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan Dinas Kesehatan Kota Padang dapat menyusun langkah yang akan

diambil untuk meningkatkan kepatuhan petugas dalam menerapkan SOP ISPA membantu penyediaan buku

pedoman P2ISPA untuk puskesmas pembantu, membuat kebijakan agar puskemas yang bertetangga saling

menilai kepatuhan dan memberikan penghargaan pada puskesmas dan petugas yang patuh. Pimpinan

puskesmas diharapkan memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan pengetahuan petugas mengenai

SOP ISPA misalnya dengan melakukan pelatihan, memberikan tugas baca pada petugas dan juga

memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan motivasi petugas. Dengan demikian dalam menerapkan

SOP ISPA ini petugas akan masuk ke tahap kepatuhan internalisasi yaitu petugas memahami makna dari

pemberian pelayanan yang berkualitas sehingga masyarakat puas menerima pelayanan yang diberikan yang

akhirnya angka kematian balita karena pneumonia dapat diturunkan.

......Factors relate to compliance of health personnel to ARTI Standard Operating Procedure in Mother and

Children Unit of Community Health Center in Padang, 2000High quality services that can be afford able by

all community level in to increase the community health of the Indonesia people to its optimum level is
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needed. One of the health problems faced by Indonesia is high infant mortality rate due to pneumonia. In

1990 there were 150.000 deaths due to pneumonia to reduce to 50.000 in the year 2000 by applying standard

important case management.

The community health center is one important service to increase the quality service. Therefore, since 1998

the community health center of Padang has performed Quality Assurance program, in which one of its

activities to ensure the compliance of the health personnel in applying ARTI Standard Operating Procedure

in infants. After 6 months of this activity it can be seen that the health personnel compliance has achieved

70-80%. However, according to the report of the community health in June 2000 the compliance of the

health personnel declined to 40% while it should have achieved 80-100%.

The purpose of this research is to identify the health personnel compliance in applying the ARTI Standard

Operating Procedure and factors related to the compliance towards the SOP. The factors studied are internal

factors such as times enlarge from training, age, tenure, knowledge, perception, attitudes, and motivation

while external factors are commitment of supervisor and availability of facilities. All of those factors are

independent variables, while dependent variable is the health personnel compliance to apply the ARTI

Standard Operating Procedure.

The research design used is cross-sectional. Data are analyzed in invariable bivariate and mulivariate

analysis. Bivariate analysis reveals than only two rates of those independent variables, namely knowledge

and motivation is related with health personnel compliance in applying the ARTI Standard Operating

Procedure. The result of multivariate analysis reveals that the strongest relationship is between knowledge

and compliance of health personnel towards the ARTI Standard Operating Procedure. Based on the result it

is regicides than the Padang Health Office prepare steps to increase the compliance of the health personnel

in applying the ARTI Standard Operating Procedure, by increasing than knowledge by providing guidance

book for subsidiary Community Health Center, preparing the policy for the Neighboring Community Health

Personnel to assess each other performance and giving rewards to the Community Health Center and

personnel that are compliant.

It is expected that the Community Health Center forces theirs effort to matters that will increase the

knowledge of health personnel regarding ARTI Standard Operating Procedure such as assigning reading to

the health personnel and also find ways to increase their motivation. So in applying the ARTI Standard

Operating Procedure the health personnel is expected to enter stage of internalization of compliance to

understanding the meaning of giving high quality health service to the people that satisfy those receiving the

provided service. In this way it is expected to decrease the mortality rate due to pneumonia in the future.


